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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya telah ada pada ( diri ) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap ( rahmat ) Allah dan ( kedatangan ) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”( Qs. Al-Ahzab: 21)1 

 

  

                                                           
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Bandung : Syaamiil 

Qur’an, 2007 ), hal.420 
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ABSTRAK 
 

 Puji Lestari. Peran Guru dalam Implementasi Budaya Religius di MIN 
Wonosari. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016.  

Latar belakang penelitian ini adalah keadaan dimana dunia pendidikan 
dihadapkan dengan berbagai tantangan seperti masuknya budaya barat yang 
bersifat hedonisme yang berakibat manusia menjadi meremehkan nilai-nilai budi 
pekerti dan juga agama karena dianggap tidak memberikan kontribusi secara 
material dan keduniaan. Pendidikan agama yang di ajarkan di sekolah juga masih 
berorientasi pada aspek kognitif semata. Salah satu cara untuk menanamkan nilai-
nilai agama dan membiasakan pada siswa adalah melalui budaya religius di 
sekolah. Budaya religius sekolah sangatlah diperlukan untuk mewujudkan pribadi 
manusia khususnya peserta didik agar tercipta generasi muda yang religius dan 
taat pada agamanya. Keberhasilan pelaksanaan budaya religius di sekolah tidak 
terlepas dari adanya peran guru. Hal ini membuat peran guru menjadi penting 
dalam menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik sebagai upaya tercipta 
dan terlaksananya budaya religius di sekolah.  

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah : 1) bagaimana 
implementasi budaya religius di MIN Wonosari, 2) bagaimana peran guru dalam 
implementasi budaya religius di MIN Wonosari, 3) apa saja kendala yang 
dihadapi guru dalam implementasi budaya religius di MIN Wonosari. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan mengambil latar MIN Wonosari. 
Pengambilan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman. 
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) implementasi budaya  religius di 
MIN Wonosari dilakukan dengan cara : (a) internalisasi nilai baik di dalam proses 
pembelajaran maupun diluar jam pembelajaran, (b) melalui kegiatan pembiasaan 
yang diterapkan di Madrasah, (c) melalui kegiatan ekstrakulikuler yang menjadi 
pendukung penerapan budaya religius di MIN Wonosari. Di dalam kegiatan 
implementasi budaya religius di MIN Wonosari terdapat beberapa kegiatan 
pembiasaan yang belum dilaksanakan, yaitu pembiasaan puasa senin kamis dan 
shalat dhuha. 2)  peran guru dalam implementasi budaya religius yaitu : (a) peran 
guru sebagai teladan atau contoh, (b) peran guru sebagai penginternalisasi nilai, 
(c) peran guru sebagai motivator kegiatan keagamaan, d) peran guru sebagai 
pembimbing keagiatan keagamaan. 3) kendala dalam penerapan budaya religius di 
MIN Wonosari, yaitu : (a) siswa belum memahami pentingnya menjalankan 
ibadah, dan belum mengerti apa itu pahala, (b) masih ada siswa yang kesulitan 
baca tulis Al-Qur’an, (c) latar belakang siswa yang berbeda-beda. 
 
Kata Kunci : Peran Guru, Implementasi Budaya Religius 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan kompetensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara.2 

Demikian pula halnya dengan Islam, pendidikan merupakan sarana 

yang sangat penting untuk membangun pribadi yang unggul, sebab dalam 

islam pendidikan pada hakekatnya adalah pendidikan manusia yang 

seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan 

keterampilannya serta segala aktifitasnya baik berupa aktifitas pribadi 

maupun hubungannya dengan masyarakat dan lingkungan yang 

berdasarkan nilai-nilai moral islam. 

Pentingnya Pendidikan Islam di sekolah adalah untuk membina 

dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran islam 

secara menyeluruh. Pendidikan Islam bertujuan untuk meningkatkan 

keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik 

tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 

                                                           
2Tim redaksi Fokusmedia, UU RI nomor 20 tahun 2003 SISDIKNAS, (Bandung : Fokus 

Media, 2006), hal.5 
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bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara.3 

Melihat hakekat Pendidikan Islam yang demikian, maka menuntut 

adanya proses pendidikan yang menyeluruh yang dapat menjangkau 

seluruh aspeknya, terutama dari segi pelaku utamanya, yaitu pendidik atau 

guru. Guru memegang peranan utama dalam pembangunan pendidikan, 

khususnya yang diselenggarakan secara formal disekolah, serta merupakan 

komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil 

pendidikan yang berkualitas.4 

Dalam Undang-Undang Sisdiknas bab V tentang  peserta didik 

pasal 12 ayat 1 yang dijadikan dasar bagi lembaga pendidikan untuk 

mengharuskan merekrut ratusan peserta didik sesuai dengan kebutuhan 

dan juga pegangan penyelenggaraan pendidikan agama disekolah-sekolah 

guna mewujudkan budaya religius sekolah. Dalam pasal 12 ayat 1 (a) 

berbunyi : setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan 

diajarkan pendidik yang seagama.5 

Akan tetapi, Pendidikan agama yang syarat dengan pembentukan 

nilai-nilai moral (pembentukan afeksi), menurut Mochtar Buchori juga 

hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran 

nilai-nilai (agama), dan mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif-
                                                           

3Muhaimmin, M.A., Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefejktifkan Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah,( Bandung : PTRemaja Rosdakarya, 2012 ),hal. 78 

4E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, ( Bandung : Remaja Rosdakarya 
,2008), hal.,5 

5Tim redaksi Fokusmedia, UU RI nomor 20 tahun 2003 SISDIKNAS,...,hal.8 
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volitif, yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran 

agama.6 Pengajaran agama yang berorientasi kognitif semata hanyalah 

sekedar pengalihan pengetahuan tentang agama. Pengalihan pengetahuan 

agama memang dapat menghasilkan pengetahuan dan ilmu dalam diri 

orang yang diajar, tetapi pengetahuan ini belum menjamin pengarahan 

seseorang untuk hidup sesuai dengan pengetahuan tersebut. Bahkan, 

pengalihan pengetahuan agama sering kali berbentuk pengalihan rumus-

rumus doktrin dan kaidah susila. Oleh sebab itu, pengajaran agama 

menghasilkan pengetahuan hafalan yang melekat di bibir dan hanya 

mewarnai kulit, tetapi tidak mampu mempengaruhi orang yang 

mempelajarinya.7 

Di era globalisasi ini dunia pendidikan dihadapkan dengan 

berbagai tantangan, penjajahan baru dalam bidang kebudayaan dan 

tuntutan masyarakat akan perlunya penegakan hak asasi manusia serta 

perlakuan yang lebih adil, demokratis, manusiawi dan bijaksana. 

Penjajahan yang dimaksud antara lain ialah budaya barat yang bersifat 

hedonisme yang berakibat manusia menjadi meremehkan nilai-nilai budi 

pekerti dan juga agama karena dianggap tidak memberikan kontribusi 

secara material dan keduniaan.8Oleh karena itu, budaya religius sekolah 

sangatlah diperlukan untuk mewujudkan pribadi manusia khususnya 

                                                           
6Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam; di Sekolah. Madrasah, 

dan Perguruan Tinggi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 23. 
7J. Riberu, Pendidikan Agama dan Tata Nilai, dalam Sindhunata (Editor), Pendidikan; 

Kegelisahan Sepanjang Zaman (Yogyakarta: Kanisius, 2001), hal. 190. 
8Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam Isu-isu Kontemporer Tentang 

Pendidikan Islam, (Jakarta : Rajawali Pres, 2012), hal.185 
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peserta didik agar tercipta generasi muda yang religius dan taat pada 

agamanya. 

Dalam upaya menginternalisasikan nilai-nilai religius pada diri 

anak sehingga mampu tercermin dalam perilaku mereka, maka diperlukan 

suatu penciptaan suasana religius. Penciptaan suasana religius di sekolah 

dimulai dengan mengadakan berbagai kegiatan keagamaan yang 

pelaksanaannya ditempatkan di lingkungan sekolah, adanya kebutuhan 

ketenangan batin, persaudaraan serta silaturahmi diantara warga sekolah, 

hal ini tidaklah luput dari peran guru yang memberikan santapan jiwa 

dengan ilmu, pembinaan akhlaq mulia, dan meluruskan perilakunya yang 

buruk bagi anak didiknya. 

Keberhasilan pelaksanaan budaya religius di Madrasah tidak 

terlepas dari adanya peran guru. Dalam proses pembelajaran, bagaimana 

pun hebatnya teknologi, peran guru akan tetap diperlukan. Teknologi yang 

konon bisa memudahkan manusia mencari, mendapatkan informasi, dan 

pengetahuan, tidak mungkin dapat mengganti peran seorang guru.9 Dalam 

proses pendidikan, guru bukan hanya berperan sebagai pengajar yang 

transfer of knowledge tetapi juga pendidik yang transfer of values. Ia 

bukan hanya pembawa ilmu pengetahuan akan tetapi juga menjadi contoh 

seorang pribadi manusia.  Hal ini membuat peran guru menjadi penting 

dalam menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik sebagai upaya 

tercipta dan terlaksananya budaya religius. 

                                                           
9Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, cet-8, 2011), hal. 21 
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wonosari atau sering disebut MIN 

Wonosari merupakan lembaga pendidikan tingkat dasar dibawah naungan 

Kementrian Agama. MIN Wonosari berdiri di tengah masyarakat 

pedesaan, yang jauh dari keramaian kota atau kebisingan lalu lintas 

sehingga masih sangat kondusif untuk proses pembelajaran. Sekolah ini 

sangat memperhatikan perilaku siswanya. Dari Visi MIN Wonosari 

sendiri, yaitu “Terwujudnya warga madrasah yang berakhlak mulia, 

berprestasi dan peduli terhadap lingkungan hidup”,dapat diketahui bahwa 

untuk mewujudkan warga madrasah yang berakhlak mulia memerlukan 

suatu pembiasaan atau pembudayaan, sebagaimana salah satu tujuan 

diterapkannya budaya religius di sekolah adalah untuk menanamkan 

akhlak mulia pada diri peserta didik.10 MIN Wonosari juga merupakan 

Madrasah Ibtidaiyah yang memiliki prestasi yang luar biasa di Wonosari, 

baik dalam bidang umum maupun bidang keagamaan, diantaranya melukis 

Islami siswa MI juara I tingkat kabupaten pada tahun 2007, musik Islami 

siswa MI juara III tingkat kabupaten pada tahun 2007, serta Adiwiyata 

juara I tingkat kabupaten pada tahun 2015.11 

Menurut penuturan salah seorang guru MIN Wonosari yaitu ibu 

Suwari, di MIN Wonosari terdapat banyak kegiatan keagamaan yang 

merupakan perwujudan dari budaya religius yang ada di MIN Wonosari 

mulai dari  masuk sampai selesai proses pembelajaran. Perwujudan budaya 

                                                           
10 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam,( Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal.169 
11 Hasil Wawancara dengan Bapak Zainal Arifin, Tanggal 30 November 2015 pukul 

10.00 WIB 
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religius tersebut seperti, sebelum berlangsungnya proses pembelajaran 

seluruh siswa berdoa, tadarus, hafalan surat pendek dengan bimbingan 

guru, dan TPA. Saat pembelajaran selesai siswa menjalankan shalat 

dhuhur berjamaah, dan setelah itu baru pulang. Kegiatan-kegiatan 

keagamaan tersebut dilakukan dengan maksud untuk menciptakan serta 

membiasakan budaya religius pada peserta didik. Selain kegiatan tersebut, 

masih banyak pula kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di MIN 

Wonosari seperti pesantren ramadhan, peringatan hari besar islam dan lain 

sebagainya. Hubungan antara guru dengan guru, guru dengan peserta 

didik, maupun guru dengan warga sekolah lainnya pun terjalin dengan 

baik. MIN Wonosari juga membiasakan senyum, salam, sapa dalam 

hubungan keseharian antar warga sekolahnya. 12 

Dalam menciptakan budaya yang religius seperti demikian, 

bukanlah hal yang mudah dilakukan. Karena dalam mewujudkannya 

membutuhkan peran-peran penting pendidik dalam membentuk perilaku 

religius anak terutama disekolah disamping keluarga dan masyarakat. 

Agar pelaksanaan dan penerapan budaya religius ini dapat berjalan 

sebagaimana mestinya guru harus senantiasa memberikan perannya secara 

maksimal.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat tema sekaligus judul dalam penelitian mengenai “Peran Guru 

dalam Implementasi Budaya Religius di MIN Wonosari ” 

                                                           
12 Hasil Wawancara dengan Ibu Suwari, Tanggal 30 November 2015 pukul 09.30 WIB 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi budaya religius di MIN Wonosari ? 

2. Bagaimana peran guru dalam implementasi budaya religius di MIN 

Wonosari ? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam implementasi budaya 

religius di MIN Wonosari ?  

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui implementasi budaya religius di MIN Wonosari. 

2. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius di 

MIN Wonosari. 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam implementasi 

budaya religius di MIN Wonosari  

Kegunaan Penelitian : 

1. Secara Teoretis  

a. Memberikan gambaran informasi peran guru dalam implementasi 

budaya religius di MIN Wonosari 

b. Dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan, 

khususnya tentang peran guru dalam implementasi budaya religius 

di MIN Wonosari 

 



8 
 

 
 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara 

praktis : 

a. Memberikan gambaran tentang bagaimana peranan guru dalam 

implementasi budaya religius disekolah sehingga keadaan 

tersebut dapat dijadikan contoh dan acuan bagi sekolah-sekolah 

lain mengenai peran guru dalam implementasi budaya religius di 

sekolah. 

b. Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai acuan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran yang mengarah pada nilai-

nilai dan perilaku keagamaan. 

c. Memberikan informasi kepada masyarakat agar senantiasa 

mendukung adanya budaya religius di lingkungan sekolah atau 

madrasah.
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  BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru dalam implementasi 

budaya religius di MIN Wonosari, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Implementasi budaya religius di MIN Wonosari dilakukan melalui 

beberapa cara, diantaranya melalui internalisasi nilai didalam 

pembelajaran maupun di luar jam pelajaran, melalui kegiatan pembiasaan 

yang diterapkan di Madrasah, seperti berjabat tangan dan 3S ( Senyum, 

Salam, Sapa), memperdengarkan Asmaul Husna, tadarus Al-Qur’an, shalat 

dhuhur berjamaah, kegiatan PHBI ( Peringatan Hari Besar Islam), Infak 

Jum’at, Istighasah dan doa bersama, serta melalui kegiatan ekstrakulikuler 

yang menjadi pendukung penerapan budaya religius di MIN Wonosari, 

yaitu kegiatan BTAQ ( kegiatan TPA dan hafalan surat pendek). 

2. Peran guru dalam implementasi budaya religius di MIN Wonosari meliputi 

peran guru sebagai teladan atau contoh, hal ini terlihat saat guru 

memberikan teladan bagi siswa agar melaksanakan kegiatan pembiasaan 

dengan baik. Peran guru sebagai penginternalisasi nilai, internalisasi nilai 

oleh guru dilakukan baik melalui pembelajaran maupun secara spontanitas 

di luar jam pembelajaran. Peran guru sebagai motivator kegiatan 

keagamaan, hal ini dilakukan dengan cara mendisiplinkan siswa, 

memberikan nasehat-nasehat ataupun memberikan reward dan punishment 

serta peran guru sebagai pembimbing kegiatan pembiasaan yang dilakukan 
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dengan cara melakukan perencanaan, pelaksanaan serta mengevaluasi 

kegiatan-kegiatan pembiasaan yang ada. 

3. Kendala dalam implementasi budaya religius di MIN Wonosari 

diantaranya, siswa belum memahami pentingnya menjalankan ibadah, dan 

belum mengerti apa itu pahala, masih ada siswa yang kesulitan baca tulis 

Al-Qur’an, serta latar belakang siswa yang berbeda-beda 

B. Saran-saran 

Berdasarkan simpulan, berikut saran-saran sebagai bahan 

pertimbangan berbagai pihak yaitu: 

1. Bagi Kepala Madrasah dan pengelola lembaga pendidikan, saran yang 

ditawarkan yaitu untuk lebih mengembangkan kegiatan-kegiatan religius 

dan pembiasaan yang ada. 

2. Bagi guru, dapat dijadikan masukan agar sabar dalam membina siswa 

dengan latar belakang yang berbeda dan mengembangkan cara-cara yang 

lebih kreatif dan inovatif sehingga budaya religius dapat terwujud dengan 

baik. 

3. Kepada segenap orang tua/wali murid diharapkan untuk turut serta 

memberikan bimbingan/motivasi kepada putra-putrinya agar lebih 

memperdalam keagamaan baik di lembaga formal maupun non formal. 

4. Bagi penulis lain, untuk meperhatikan kelemahan dari penelitian ini dalam 

keterbatasan secara teknis maupun konten. Semoga penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai informasi dan khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang 

pendidikan.  
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PEDOMAN OBSERVASI  

No Indikator Dilakukan Keterangan 

Ya  Tidak 

1. Kondisi Umum MIN Wonosari: 

a.Hubungan antar Warga Madrasah    

b.Sarana Prasarana    

2. Aktivitas pelaksanaan budaya religius di MIN Wonosari 

a.Kegiatan- kegiatan Keagamaan dan pembiasaan : 

    1) Berjabat tangan dan 3S    

    2) Pemutaran  Asmaul Husna    

    3) Tadarus Al-Qur’an    

    4) Shalat dhuhur berjamaah    

    5) Kegiatan PHBI ( Peringatan      

Hari Besar Islam) 

   

    6) Infak Jum’at    

    7) Istighasah dan doa bersama    

    8) Puasa Senin Kamis    

    9) Shalat dhuha    

3. Kegiatan Pembelajaran di Kelas  

a. Pembelajaran Tematik    

b. Pembelajaran Olah Raga    

c. Pembelajaran Qur’an Hadist    
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 

No. Indikator Dilakukan 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. Data profil dan sejarah berdirinya 

sekolah 

   

2. Visi, misi, dan tujuan    

3. Struktur organisasi    

4. Data guru dan staf karyawan    

5. Data keadaan siswa MIN Wonosari    

6. Sarana dan prasarana sekolah    

7.  Prestasi MIN Wonosari dalam 

bidang umum dan keagamaan MIN 

Wonosari 

   

8. Foto tempat penelitian:    

a. Gedung     

b. ruang kelas    

c. halaman sekolah    

d. mushala    

9. Foto kegiatan pembelajaran di dalam 

dan luar kelas : 

   

a. Pembelajaran Tematik     

b. Pembelajaran Olah Raga    

c. Pembelajaran Qur’an Hadist    

10.  Foto kegiatan keagamaan dan 

pembiasaan : 

   

a. Berjabat tangan dan 3S    

b. Pemutaran  Asmaul Husna     

c. Tadarus Al-Qur’an    

d. Shalat dhuhur berjamaah    
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e. Kegiatan PHBI ( Peringatan 

Hari Besar Islam) 

   

f. Infak Jum’at    

g. Istighasah dan doa bersama    

h. Puasa Senin Kamis    

i. Shalat dhuha    

11. Hal-hal lain yang perlu di 

dokumentasikan 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

 

A. Peneliti mencatat informan interview, yaitu: 

Nama  : 

Jabatan  : 

Hari/tanggal : 

Lokasi  : 

 

1. Bapak Kepala Madrasah 

a. Untuk mengetahui budaya religius apa saja yang ada di MIN 

Wonosari. 

1) Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di MIN Wonosari ? 

2) Apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di 

Madrasah? Kapan waktu pelaksanaanya 

3) Apakah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembiasaan 

tersebut ? 

4) Bagaimana proses penerapan budaya religius di MIN 

Wonosari? 

b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya 

religius. 

1) Bagaimana peran guru dalam penerapan kegiatan pembiasaan 

tersebut? 

2) Apakah guru diberi tugas tersendiri dalam penerapan budaya 

religius di MIN Wonosari ? 

c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam 

implementasi budaya religius. 

1) Apa saja kendala dalam penerapan budaya religius ? 

2) Apakah masih ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan 

pembiasaan di MIN Wonosari ? 

3) Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan 

apakah ada sanksi atau hukuman ? apa hukumannya ? 
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2. Guru  

a. Untuk mengetahui budaya religius apa saja yang ada di MIN 

Wonosari. 

1) Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di MIN Wonosari ? 

2) Apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di 

Madrasah? Kapan waktu pelaksanaanya 

3) Apakah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembiasaan 

tersebut ? 

4) Bagaimana proses penerapan budaya religius di MIN 

Wonosari? 

b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya 

religius. 

1) Bagaimana peran guru dalam penerapan budaya religius di 

MIN Wonosari ? 

2) Apakah guru menginternalisasikan nilai-nilai religius pada 

siswa ? bagaimana cara yang ditempuh ?  

c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam 

implementasi budaya religius. 

1) Apa saja kendala dalam penerapan budaya religius ? 

2) Apakah masih ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan 

pembiasaan di MIN Wonosari ? 

3) Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan 

apakah ada sanksi atau hukuman ? apa hukumannya ? 

 

3. Waka Kurikulum 

a. Untuk mengetahui budaya religius apa saja yang ada di MIN 

Wonosari. 

1) Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di MIN Wonosari ? 

2) Apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di 

Madrasah? Kapan waktu pelaksanaanya 



100 
 

 
 

3) Apakah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembiasaan 

tersebut ? 

4) Bagaimana proses penerapan budaya religius di MIN 

Wonosari? 

b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya 

religius. 

1) Apakah guru juga berperan dalam penciptaan suasana religius 

di MIN Wonosari ? Seperti apa contohnya? 

2) Apakah guru diberi tugas tersendiri dalam penerapan budaya 

religius di MIN Wonosari ? 

c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam 

implementasi budaya religius. 

1) Apa saja kendala dalam penerapan budaya religius ? 

2) Apakah masih ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan 

pembiasaan di MIN Wonosari ? 

3) Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan 

apakah ada sanksi atau hukuman ? apa hukumannya ? 

4. Siswa  

a. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan budaya 

religius di MIN Wonosari 

1) Bagaimana pendapat anda berkaitan dengan budaya religius 

yang ada di MIN Wonosari ? 

2) Apakah manfaat yang anda peroleh dari kegiatan pembiasaan 

ini ? 

b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya 

religius. 

1) Apa yang dilakukan guru saat sedang berlangsung kegiatan 

pembiasaan ? 

2) Pernahkah guru memberikan penghargaan pada siswa yang 

mengikuti kegiatan pembiasaan dengan baik ? 
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3) Pernahkah guru memberikan hukuman untuk siswa yang tidak 

mau mengikuti kegiatan pembiasaan dengan baik ? 
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Lampiran II 

 
 
 
 
 
 
 

Catatan Lapangan  
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CATATAN LAPANGAN  I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Kamis, 7 Januari 2016 

Jam   : 10.00 – 10.30 WIB 

Lokasi   : Ruang Kepala Madrasah 

Sumber Data  : Bapak Zainal Arifin, M.Ag 

Informan adalah Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wonosari yang 

selanjutnya disebut MIN Wonosari. Wawancara dilakukan di ruang Kepala 

Madrasah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan meliputi apa saja bentuk 

kegiatan pembiasaan yang diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud budaya 

religius, kapan waktu pelaksanaannya, apa tujuannya, bagaimana pelaksanaannya. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa bentuk pembiasaan yang 

diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud budaya religius yakni BTAQ, Tadarus 

Al-Qur’an, Shalat Dzuhur berjamaah, Pemutaran Asmaul Husna, PHBI 

(Peringatan Hari Besar Islam), infak jum’at, berjabat tangan seusai upacara 

bendera, budaya senyum, salam,sapa, serta kegiatan istighasah dan doa bersama. 

Interpretasi : 

Bentuk- bentuk pembiasaan yang ada di MIN Wonosari sebagai wujud 

dari budaya religius merupakan kegiatan pembiasaan yang telah diprogramkan 

oleh Madrasah, ada yang bersifat harian, perminggu,perbulan dan pertahun, walau 

demikian, jika sewaktu-waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka 

pelaksanaan program tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan dari 

kegiatan pembiasaan ini adalah agar dapat memberikan karakter yang baik 

maupun akhlak mulia, memahami, mendalami, dan mengamalkan ajaran islam 

dengan baik. kegiatan pembiasaan di MIN Wonosari merupakan kegiatan yang 

terprogram dan dilaksanakan sesuai jadwal baik waktu maupun pendamping 

kegiatan dalam hal ini guru.  
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CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 8 Januari 2016 

Jam   : 06.30 – 11.00 WIB 

Lokasi   : Lingkungan Madrasah 

Sumber Data  : Kondisi Umum Madrasah ( hubungan antar warga 

Madrasah) 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap hubungan antara warga 

Madrasah. Setiap pagi saat siswa berangkat ke sekolah dan tiba di lingkungan 

madrasah siswa masuk kelas dan menaruh tas. Ketika ada guru yang datang para 

siswa langsung menghampiri dan berjabat tangan dengan guru sambil 

mengucapkan salam. Ketika jam pembelajaran belum di mulai, siswa bermain-

main bersama. Dalam pengamatan peneliti antara guru dan siswa terjalin 

hubungan yang baik. Siswa menghormati guru dan guru juga menghargai siswa, 

hubungan yang baik ini tidak hanya antara siswa dan guru saja akan tetapi guru 

dengan guru, guru dengan karyawan, guru dengan siswa, karyawan dengan siswa 

maupun antara siswa satu dengan yang lainnya.  

Interpretasi : 

Hubungan antar warga MIN Wonosari terjalin dengan baik, adanya rasa 

saling menghormati dan menghargai antar warganya membuat hubungan 

silaturahmi berjalan dengan baik. 
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CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 8 Januari 2016 

Jam   : 07.15 – 07.30 WIB 

Lokasi   : Kelas  

Sumber Data  : Kegiatan Infak Jum’at 

Peneliti mengamati kegiatan Infak Jum’at. Dalam kegiatan Infak Jum’at 

ini guru memberikan tempat infak kepada setiap kelas. Siswa terlihat antusias dan 

terbiasa melakukan infak. Saat tempat infak diberikan oleh guru siswa langsung 

berkumpul untuk segera berinfak. Saat infak sudah terkumpul selanjutnya 

diserahkan kepada guru. 

Interpretasi : 

Kegiatan Infak di MIN Wonosari dilakukan setiap hari Jum’at. Siswa 

terlihat sudah terbiasa dan antusias dalam berinfak. 
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CATATAN LAPANGAN  IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 8 Januari 2016 

Jam   : 07.30– 08.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Guru 

Sumber Data  : Musiran, S.Pd.I 

Informan adalah Waka Kurikulum MIN Wonosari. Wawancara dilakukan 

di Ruang Guru. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan meliputi apa saja 

bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud 

budaya religius, kapan waktu pelaksanaannya, apa tujuannya, bagaimana peran 

guru, apa kendala yang dihadapi, adakah penghargaan yang disediakan guru untuk 

siswa yang aktif dalam kegiatan pembiasaan, serta apakah ada siswa yang tidak 

mau mengikuti kegiatan pembiasaan, dan apakah ada sanksinya. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa bentuk pembiasaan yang 

diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud budaya religius yakni BTAQ, Tadarus 

Al-Qur’an, Shalat Dzuhur berjamaah, pemutaran Asmaul Husna, PHBI ( 

Peringata Hari Besar Islam ), infak jum’at, berjabat tangan seusai upacara 

bendera, budaya senyum, salam,sapa, pesantren kilat saat bulan ramadhan, serta 

istighasah atau doa bersama. Pelaksanaannya ada yang bersifat harian : shalat 

dhuhur berjamaah, BTAQ, Tadarus Al-Qur’an, Pemutaran Asmaul Husna, 

perminggu : Berjabat tangan setelah upacara bendera, Infak Jum’at, perbulan dan 

pertahun : pesantren Ramadhan dan Istighasah, walau demikian, jika sewaktu-

waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka pelaksanaan program 

tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan adanya kegiatan-kegiatan 

pembiasaan tersebut adalah agar siswa memiliki akhlak budi pekerti yang baik 

sebagaimana Visi dan Misi Madrasah. Peran guru adalah untuk selalu 

memberikan pengertian-pengertian tentang keagamaan kepada siswa, sebagai 

motivator, pembimbing, contoh sekaligus sebagai penilai dalam kegiatan 

keagamaan siswa. Kendala dari  kegiatan pembiasaan tersebut adalah latar 
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belakang siswa yang berbeda-beda, serta kurangnya dukungan orang tua dalam 

membiasakan kegiatan keagamaan di rumah. Bagi siswa yang aktif mengikuti 

kegiatan pembiasaan ataupun berprestasi akan diberikan reward yang berupa 

pujian ataupun dalam bentu hadiah, sedangkan untuk siswa yang tidak mengikuti  

kegiatan pembiasaan, dikenai sanksi berupa teguran secara lisan, menulis surat 

pendek, ataupun pemanggilan orang tua ke Madrasah. 

Interpretasi : 

Bentuk- bentuk pembiasaan yang ada di MIN Wonosari sebagai wujud 

dari budaya religius merupakan kegiatan pembiasaan yang telah diprogramkan 

oleh Madrasah, ada yang bersifat harian, perminggu,perbulan dan pertahun, walau 

demikian, jika sewaktu-waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka 

pelaksanaan program tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan adalah 

agar siswa memiliki akhlak mulia. Peran guru adalah untuk selalu memberikan 

pengertian-pengertian tentang keagamaan kepada siswa, sebagai motivator, 

pembimbing, contoh sekaligus sebagai evaluator. Kendala yang dihadapi latar 

belakang siswa yang berbeda-beda, serta kurangnya dukungan orang tua dalam 

membiasakan kegiatan keagamaan di rumah. Siswa yang aktif mengikuti kegiatan 

pembiasaan ataupun berprestasi akan diberikan reward baik berupa pujian maupun 

hadiah. Siswa yang tidak mengikuti  kegiatan pembiasaan dikenai sanksi. 
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CATATAN LAPANGAN  V 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 8 Januari 2016 

Jam   : 08.10– 08.45 WIB 

Lokasi   : Ruang kelas IV  

Sumber Data  : Kegiatan Pembelajaran Tematik 

Peneliti melakukan pengamatan, melihat proses pembelajaran tematik di 

Kelas IV. Guru yang mengajar yaitu Bapak Aris Susanto, S.Pd.I. Sebelum 

memulai pelajaran, guru mengucapkan salam kemudian membaca basmallah 

bersama-sama. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, guru menyampaikan 

materi pembelajaran dengan jujur, memberikan nasihat-nasihat kepada siswa, 

memberikan motivasi kepada siswa agar mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Saat mengakhiri pembelajaran guru bersama-sama dengan siswa melafalkan 

hamdallah. 

Interpretasi : 

Guru menginternalisasikan nilai-nilai religius kepada peserta didik, 

diantaranya kejujuran, kemandirian dan pantang menyerah. Peran guru dalam 

proese pembelajaran ini yaitu guru sebagai penasehat, motivator serta 

penginternalisasi nilai bagi peserta didik.  
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CATATAN LAPANGAN  VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 8 Januari 2016 

Jam   : 09.00– 09.30 WIB 

Lokasi   : Ruang Guru 

Sumber Data  : Isdaryati, S.Pd.I 

Informan adalah guru Agama sekaligus Koordinator Program kegiatan 

pembiasaan di  Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wonosari yang selanjutnya disebut 

MIN Wonosari. Wawancara dilakukan di Ruang Guru. Pertanyaan-pertanyaan 

yang disampaikan meliputi apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan 

di MIN wonosari sebagai wujud budaya religius, kapan waktu pelaksanaannya, 

apa tujuannya, bagaimana peran guru, apa kendala yang dihadapi, adakah 

penghargaan yang disediakan guru untuk siswa yang aktif dalam kegiatan 

pembiasaan, serta apakah ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan 

pembiasaan, dan apakah ada sanksinya. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa bentuk pembiasaan yang 

diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud budaya religius yakni BTAQ, Tadarus 

Al-Qur’an, Shalat Dzuhur berjamaah, Pemutaran Asmaul Husna, PHBI ( 

Peringata Hari Besar Islam ), infak jum’at, berjabat tangan seusai upacara 

bendera, budaya senyum, salam,sapa, pesantren kilat saat bulan ramadhan, serta 

kegiatan istighasah dan doa bersama. Pelaksanaannya ada yang bersifat harian : 

shalat dhuhur berjamaah, BTAQ, Tadarus Al-Qur’an, Pemutaran Asmaul Husna, 

perminggu : Berjabat tangan setelah upacara bendera, Infak Jum’at, perbulan dan 

pertahun : pesantren Ramadhan, serta istighasah dan doa bersama, walau 

demikian, jika sewaktu-waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka 

pelaksanaan program tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan adanya 

kegiatan-kegiatan pembiasaan tersebut adalah agar siswa terbiasa berperilaku 

religius, mampu menjadikan kegiatan tersebut sebagai pembiasaan, mengerti 

kewajibannya sebagai orang islam, serta berakhlak mulia. Peran guru adalah 
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sebagai contoh, motivator, pemberi nasehat, pembimbing, serta menyediakan 

fasilitas-fasilitas bagi siswa. Kendala dari  kegiatan pembiasaan tersebut adalah 

siswa masih berada pada usia anak-anak yang belum begitu mengerti akan 

pentingnya ibadah, ada beberapa siswa yang masih kesulitan baca tulis Al- 

Qur’an. Bagi siswa yang aktif mengikuti kegiatan pembiasaan ataupun berprestasi 

akan diberikan reward, sedangkan untuk siswa yang tidak mengikuti  kegiatan 

pembiasaan, dikenai sanksi yang mendidik. 

Interpretasi : 

Bentuk- bentuk pembiasaan yang ada di MIN Wonosari sebagai wujud 

dari budaya religius merupakan kegiatan pembiasaan yang telah diprogramkan 

oleh Madrasah, ada yang bersifat harian, perminggu,perbulan dan pertahun, walau 

demikian, jika sewaktu-waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka 

pelaksanaan program tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan adalah 

agar siswa terbiasa untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan. Peran guru 

adalah sebagai contoh, motivator, pemberi nasehat, pembimbing, serta 

menyediakan fasilitas-fasilitas bagi siswa. Kendala yang dihadapi guru yakni 

siswa belum begitu mengerti akan pentingnya ibadah, ada beberapa siswa yang 

masih kesulitan baca tulis Al- Qur’an. Siswa yang aktif mengikuti kegiatan 

pembiasaan ataupun berprestasi akan diberikan reward baik berupa pujian maupun 

hadiah. Dalam praktknya masih ada siswa yang tidak mengikuti  kegiatan 

pembiasaan, dalam ha ini dikenai sanksi yang mendidik. 
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CATATAN LAPANGAN  VII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 8 Januari 2016 

Jam   : 10.30– 11.00 WIB 

Lokasi   : Mushala  

Sumber Data  : Suwari, S.Pd.I 

Informan adalah guru kelas Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wonosari yang 

selanjutnya disebut MIN Wonosari. Wawancara dilakukan di Mushala. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan meliputi apa saja bentuk kegiatan 

pembiasaan yang diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud budaya religius, 

kapan waktu pelaksanaannya, apa tujuannya, bagaimana peran guru, apa kendala 

yang dihadapi, adakah penghargaan yang disediakan guru untuk siswa yang aktif 

dalam kegiatan pembiasaan, serta apakah ada siswa yang tidak mau mengikuti 

kegiatan pembiasaan, dan apakah ada sanksinya. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa bentuk pembiasaan yang 

diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud budaya religius yakni BTAQ, Tadarus 

Al-Qur’an, Shalat Dzuhur berjamaah, Pemutaran Asmaul Husna, PHBI ( 

Peringata Hari Besar Islam ), infak jum’at, berjabat tangan seusai upacara 

bendera, budaya senyum, salam,sapa, serta pesantren kilat saat bulan ramadhan, 

serta kegiatan istighasah dan doa bersama. Pelaksanaannya ada yang bersifat 

harian : shalat dhuhur berjamaah, BTAQ, Tadarus Al-Qur’an, Pemutaran Asmaul 

Husna, perminggu : Berjabat tangan setelah upacara bendera, Infak Jum’at, 

perbulan dan pertahun : pesantren Ramadhan dan istighasah, walau demikian jika 

sewaktu-waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka pelaksanaan 

program tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan adanya kegiatan-

kegiatan pembiasaan tersebut adalah agar selain siswa dapat menguasai pelajaran 

umum juga menguasai agama, bisa baca Al-Qur’an, fasih bacaan shalat lima 

waktu, mandiri, sopan, serta disiplin. Peran guru adalah sebagai pemantau, 

penilai, motivator, pemberi teladan serta pendamping peserta didik saat kegiatan 
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berlangsung. Kendala dari  kegiatan pembiasaan tersebut adalah latar belakang 

lingkungan siswa yang kurang memahami religi, siswa di sekolah dituntut untuk 

mengikuti kegiatan keagamaan sedangkan orang tua siswa tidak menjalankan 

kewajiban shalat dirumah, siswa belum mengetahui pentingnya shalat apa itu 

pahala, sehingga harus terus didampingi dan di motivasi serta di beri pengertian. 

Untuk siswa yang aktif mengikuti kegiatan pembiasaan ataupun berprestasi akan 

diberikan reward baik berupa pujian maupun hadiah. Dalam praktknya masih ada 

siswa yang tidak mengikuti  kegiatan pembiasaan, dalam ha ini dikenai sanksi 

yang mendidik, seperti  menulis ayat atau surat pendek dalam Al-Qur’an. 

Interpretasi : 

Bentuk- bentuk pembiasaan yang ada di MIN Wonosari sebagai wujud 

dari budaya religius merupakan kegiatan pembiasaan yang telah diprogramkan 

oleh Madrasah, ada yang bersifat harian, perminggu,perbulan dan pertahun, walau 

demikian, jika sewaktu-waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka 

pelaksanaan program tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan adalah 

agar selain siswa dapat menguasai pelajaran umum juga menguasai agama, bisa 

baca Al-Qur’an, fasih bacaan shalat lima waktu, mandiri, sopan, serta disiplin. 

Peran guru adalah sebagai penilai, motivator, pemberi teladan serta pendamping 

peserta didik saat kegiatan berlangsung. Kendala yang dihadapi guru yakni siswa 

belum memahami pentingnya menjalankan ibadah, dan belum mengerti apa itu 

pahala. siswa yang aktif mengikuti kegiatan pembiasaan ataupun berprestasi akan 

diberikan reward baik berupa pujian maupun hadiah. Dalam praktknya masih ada 

siswa yang tidak mengikuti  kegiatan pembiasaan, dalam hal ini dikenai sanksi 

yang mendidik. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 9 Januari 2016 

Jam   : 06.30-07.00 WIB 

Lokasi   : Lingkungan Madrasah 

Sumber Data  : Kegiatan Pemutaran Asmaul Husna 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan pemutaran asmaul 

Husna. Kegiatan ini dilakukan saat belum masuk jam pembelajaran. Kegiatan ini 

dilakukan dengan cara memutar kaset Asmaul Husna dan menyalurkannya 

melalui speaker Madrasah. Pada saat pemutaran Asmaul Husna ini berlangsung 

bersamaan dengan guru dan siswa yang berangkat ke Madrasah, siswa yang sudah 

berada di lingkungan madrasah ada yang sedang bermain-main, sedang 

mendengarkan, ataupun menirukan. 

Interpretasi : 

Kegiatan pemutaran Asmaul Husna merupakan kegiatan yang baik dalam 

menciptakan suasana religus di Madrasah. Akan tetapi, kegiatan ini menjadi 

kurang kondusif jika dilakukan sebelum masuk jam pembelajaran dan kurang 

adanya pengawasan dari guru. 
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CATATAN LAPANGAN  IX 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  : Senin, 11 Januari 2016 

Jam   : 07.00– 08.00 WIB 

Lokasi   : Halaman Sekolah 

Sumber Data  : Kegiatan Berjabat tangan sesudah Upacara Bendera 

Peneliti mengamati kegiatan jabat tangan setelah upacara bendera. Setelah 

upacara selesai, guru serta karyawan menempatkan diri berjajar-jajar di depan  

barisan siswa. Siswa bergantian berjabat tangan dengan guru dan karyawan serta 

sesama siswa lainnya. Beberapa guru terlihat mengarahkan siswa yang masih 

kecil ( kelas 1 dan 2) untuk bergantian berjabat tangan.  

Interpretasi : 

Kegiatan jabat tangan setelah upacara bendera merupakan salah satu upaya 

guru untuk membudayakan senyum, salam, sapa  kepada peserta didik. Dalam 

kegiatan ini guru mengarahkan peserta didik serta membiasakan peserta didik 

untuk saling menghormati dengan guru serta saling menghargai antar temannya. 
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CATATAN LAPANGAN  X 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  : Selasa, 12 Januari 2016 

Jam   : 10.45– 11.25 WIB 

Lokasi   : Ruang kelas II B 

Sumber Data  : Kegiatan BTAQ 

Pada pengamatan kali ini, peneliti mengamati tentang pelaksanaan BTAQ 

kelas II B  MIN Wonosari. BTAQ dilaksanakan sesuai jadwal yang diberikan dan 

untuk masing-masing kelas jadwalnya berbeda. Dalam kegiatan BTAQ ini guru 

terlihat mendampingi siswa, mengarahkan, serta menilai bacaan siswa. Siswa 

membaca iqra’ dengan bergiliran maju satu persatu. Agar suasana tidak gaduh, 

siswa yang belum mendapatkan giliran membaca diberikan kertas untuk 

menggambar. 

Interpretasi : 

Dalam kegiatan BTAQ, guru berperan mendampingi, mengarahkan, serta 

menilai kegiatan bacaan siswa. 
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CATATAN LAPANGAN  XI 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Januari 2016 

Jam   : 07.30– 08.45 WIB 

Lokasi   : Halaman Sekolah 

Sumber Data  : Kegiatan Pembelajaran Olahraga 

Peneliti melakukan pengamatan, melihat proses pembelajaran olahraga di 

MIN Wonosari. Sebelum memulai kegiatan olahraga guru mengajak siswa untuk 

berdoa terlebih dahulu serta memberikan beberapa nasehat kepada siswa agar 

selalu serius dalam mengikuti pelajaran olahraga. Guru memberikan nasehat jika 

siswa berolahraga di luar lingkungan sekolah agar selalu mejaga sikap dan 

prilakunya. Setelah selesai pembelajaran guru menutupnya dengan membaca 

hamdallah. 

Interpretasi : 

Guru menginternalisasikan nilai-nilai religius kepada peserta didik, 

diantaranya kesopanan, rendah hati dan disiplin.  
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CATATAN LAPANGAN  XII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Januari 2016 

Jam   : 08.30– 09.00 WIB 

Lokasi   : Halaman Madrasah 

Sumber Data  : Septina Wijayanti, S.Pd.SD 

Informan adalah Guru Olah Raga MIN Wonosari. Wawancara dilakukan 

di halaman Madrasah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan meliputi apa saja 

bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud 

budaya religius, kapan waktu pelaksanaannya, apa tujuannya, bagaimana peran 

guru, apa kendala yang dihadapi, adakah penghargaan yang disediakan guru untuk 

siswa yang aktif dalam kegiatan pembiasaan, serta apakah ada siswa yang tidak 

mau mengikuti kegiatan pembiasaan, dan apakah ada sanksinya. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa bentuk pembiasaan yang 

diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud budaya religius yakni BTAQ, Tadarus 

Al-Qur’an, Shalat Dzuhur berjamaah, Pemutaran Asmaul Husna, PHBI ( 

Peringata Hari Besar Islam ), infak jum’at, berjabat tangan seusai upacara 

bendera, budaya senyum, salam,sapa, pesantren kilat, serta saat bulan ramadhan, 

serta kegiatan istighasah dan doa bersama. Pelaksanaannya ada yang bersifat 

harian : shalat dhuhur berjamaah, BTAQ, Tadarus Al-Qur’an, Pemutaran Asmaul 

Husna, perminggu : Berjabat tangan setelah upacara bendera, Infak Jum’at, 

perbulan dan pertahun : pesantren Ramadhan dan istighasah, walau demikian jika 

sewaktu-waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka pelaksanaan 

program tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan adanya kegiatan-

kegiatan pembiasaan tersebut adalah agar siswa terbiasa beribadah, agar siswa 

mengerti tentang agama, agar siswa memiliki perilaku yang baik, sopan, disiplin, 

serta menghargai orang lain. Peran guru adalah menasehati siswa, memberikan 

contoh yang baik, memberikan penilaian pada saat kegiatan pembiasaan, menegur 

dan mengingatkan siswa ketika berbuat kesalahan. Kendala dari  kegiatan 
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pembiasaan tersebut adalah latar belakang siswa yang berbeda-beda serta siswa 

belum begitu mengerti akan pentingnya agama, ibadah, pahala. Bagi siswa yang 

aktif mengikuti kegiatan pembiasaan ataupun berprestasi akan diberikan reward 

yang berupa pujian ataupun dalam bentuk hadiah, sedangkan untuk siswa yang 

tidak mengikuti  kegiatan pembiasaan, dikenai sanksi berupa teguran secara lisan, 

ataupun menulis surat pendek. 

Interpretasi : 

Bentuk- bentuk pembiasaan yang ada di MIN Wonosari sebagai wujud 

dari budaya religius merupakan kegiatan pembiasaan yang telah diprogramkan 

oleh Madrasah, ada yang bersifat harian, perminggu,perbulan dan pertahun, walau 

demikian, jika sewaktu-waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka 

pelaksanaan program tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan adalah 

agar siswa terbiasa beribadah, agar siswa mengerti tentang agama, agar siswa 

memiliki perilaku yang baik, sopan, disiplin, serta menghargai orang lain.. Peran 

guru adalah sebagai penasehat, teladan, serta penilai. Kendala yang dihadapi yaitu 

latar belakang siswa yang berbeda-beda, siswa belum mengerti pentingnya ibadah. 

Siswa yang aktif mengikuti kegiatan pembiasaan ataupun berprestasi akan 

diberikan reward baik berupa pujian maupun hadiah. Siswa yang tidak mengikuti  

kegiatan pembiasaan dikenai sanksi. 
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CATATAN LAPANGAN XIII 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Januari 2016 

Jam   : 10.00 – 10.30 WIB 

Lokasi   : Lingkungan Madrasah 

Sumber Data  : Sarana dan Prasarana MIN Wonosari 

Peneliti melakukan pengamatan berkenaan dengan sarana dan prasarana 

MIN Wonosari yang berkaitan dengan penerapan budaya religius diantaranya 

Aula, Mushala, ruang kelas, serta sarana dan prasarana yang ada di dalamnya. 

Dari hasil pengamatan ditemukan bahwa : di Aula Madrasah terdapat berbagai 

tulisan-tulisan yang menggugah semangat seperti “Ngudiyo Ilmu Ing Sadhengah 

Wektu” serta tulisan-tulisan seperti “ Senyum, salam, sapa”. Keadaan Mushala 

MIN Wonosari cukup baik, walaupun tidak bisa menampung semua siswa saat 

kegiatan shalat dhuhur berjamaah berlangsung, di dalam Mushala terdapat alat-

alat ibadah seperti Mukena, iqra’, Al-Qur’an, serta ada pula tulisan-tulisan yang 

dipajang seperti doa-doa dan tuntunan shalat. Di dalam kelas pun terdapat 

pajangan-pajangan yang mampu membangkitkan motivasi serta mendukung 

kegiatan belajar mengajar. 

Interpretasi : 

Keadaan sarana prasarana MIN Wonosari cukup baik dan cukup 

mendukung terlaksananya budaya religius di MIN Wonosari. 
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CATATAN LAPANGAN  XIV 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Januari 2016 

Jam   : 12.00– 12.30 WIB 

Lokasi   : Mushala 

Sumber Data  : Kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan shalat dhuhur 

berjamaah di MIN Wonosari. Setelah bel tanda pembelajaran berakhir untuk siswa 

kelas 4-6 melaksanakan kegiatan shalat berjamaah di Mushala Madrasah. Siswa 

bersama-sama menuju ke Mushala untuk mengabil air wudhu kemudian shalat 

berjamaah. Guru yang bertugas piket untuk menjadi imam serta pendamping 

terlebih dahulu berada di Mushala untuk mengkondisikan siswa. Beberapa guru 

lain ikut mengarahkan siswa jika ada siswa yang masih berada di kelas atau mau 

langsung pulang. Kegiatan shalat dhuhur berjamaah dibagi menjadi dua 

gelombang mengingat bangunan mushala yang tidak bisa menampung seluruh 

siswa kelas 4-6.  

Interpretasi : 

Kegiatan shalat dhuhur berjamaah berjalan dengan baik. Guru berperan 

sebagai pemberi teladan, pembimbing dan pengarah kegiatan pada kegiatan shalat 

dhuhur berjamaah di MIN Wonosari.  
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CATATAN LAPANGAN  XV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Kamis, 14 Januari 2016 

Jam   : 08.45 – 09.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas 

Sumber Data  : Endang Wigati 

Informan adalah siswa kelas VA MIN Wonosari. Wawancara kali ini 

menanyakan bagaimana tanggapan dia tentang penerapan pembiasaan-pembiasaan 

yang ada di MIN Wonosari, apakah guru mendampingi siswa saat kegiatan 

pembiasaan, adakah penghargaan yang disediakan guru untuk siswa yang aktif 

dalam kegiatan pembiasaan, serta apakah ada siswa yang tidak mau mengikuti 

kegiatan pembiasaan, dan apakah ada sanksinya. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa endang merasa senang 

dengan kegiatan pembiasaan yang ada di MIN Wonosari, banyak manfaat yang 

dia rasakan, bisa membaca Al-Qur’an, bisa menghafal surat-surat pendek, 

bertambah rajin shalatnya,serta merasa tenang saat mendengarkan dan ikut 

melantunkan asmaul husna di pagi hari. Dalam setiap kegiatan pembiasaan selalu 

didampingi oleh guru. Ada penghargaan dari guru bisa berupa pujian ataupun 

barang. Pernah ada siswa yang idak mengikuti kegiatan pembiasaan lalu 

mendapatkan sanksi. 

Interpretasi : 

Secara kesseluruhan Endang senang dengan kegiatan pembiasaan yang ada 

di MIN Wonosari. Dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembiasaannya pun selalu 

di dampingi oleh guru. Bagi siswa yang aktif ataupun berprestasi dalam kegiatan 

pembiasaan akan mendapatkan penghargaan, serta untuk siswa yang tidak 

mengikuti kegiatan pembiasaan akan mendapatkan sanksi. 
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CATATAN LAPANGAN  XVI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Kamis, 14 Januari 2016 

Jam   : 10.45– 11.00 WIB 

Lokasi   : di depan Ruang Kelas  

Sumber Data  : Haris Vanistel Roy 

Informan adalah siswa kelas VI B MIN Wonosari. Wawancara kali ini 

menanyakan bagaimana tanggapan dia tentang penerapan pembiasaan-pembiasaan 

yang ada di MIN Wonosari, apakah guru mendampingi siswa saat kegiatan 

pembiasaan, adakah penghargaan yang disediakan guru untuk siswa yang aktif 

dalam kegiatan pembiasaan, serta apakah ada siswa yang tidak mau mengikuti 

kegiatan pembiasaan, dan apakah ada sanksinya. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa Haris merasa bersemangat 

mengikuti kegiatan pembiasaan yang ada di MIN Wonosari, manfaat yang dia 

rasakan diantaranya bisa membaca Al- Qur’an, bisa menghafal surat-surat pendek, 

serta semakin dekat dengan bapak ibu guru. Dalam setiap kegiatan pembiasaan 

selalu didampingi oleh guru. Guru pernah memberikan penghargaan karena telah 

menghafal surat tertentu. Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan 

pembiasaan disuruh menuliskan surat Al-Fatihah. 

Interpretasi : 

Secara kesseluruhan Haris bersemangat mengikuti kegiatan pembiasaan 

yang ada di MIN Wonosari. Dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembiasaan selalu 

di dampingi oleh guru. Disediakan penghargaan bagi siswa yang aktif, serta untuk 

siswa yang tidak mengikuti kegiata pembiasaan akan mendapatkan sanksi. 
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CATATAN LAPANGAN  XVII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Kamis, 14 Januari 2016 

Jam   : 13.00– 13.15 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas 

Sumber Data  : Habib Miftahur Razaq 

Informan adalah siswa kelas VA MIN Wonosari. Wawancara kali ini 

menanyakan bagaimana tanggapan dia tentang penerapan pembiasaan-pembiasaan 

yang ada di MIN Wonosari, apakah guru mendampingi siswa saat kegiatan 

pembiasaan, adakah penghargaan yang disediakan guru untuk siswa yang aktif 

dalam kegiatan pembiasaan, serta apakah ada siswa yang tidak mau mengikuti 

kegiatan pembiasaan, dan apakah ada sanksinya. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa Habib merasa senang 

dengan kegiatan pembiasaan yang ada di MIN Wonosari, manfaat yang dia 

rasakan yakni bisa membaca iqro’, bisa menghafal surat-surat pendek, serta 

hubungannya dengan teman-temannya sangat baik. Dalam setiap kegiatan 

pembiasaan selalu didampingi oleh guru. Ada penghargaan dari guru untuk siswa 

yang aktif. Siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan akan mendapatkan 

sanksi. 

Interpretasi : 

Secara kesseluruhan Habib senang dengan kegiatan pembiasaan yang ada 

di MIN Wonosari. Dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembiasaannya selalu di 

dampingi oleh guru. Bagi siswa yang aktif akan mendapatkan penghargaan, serta 

untuk siswa yang tidak mengikuti kegiata pembiasaan akan mendapatkan sanksi. 
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CATATAN LAPANGAN  XVIII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 16 Januari 2016 

Jam   : 9.30-11.00 WIB 

Lokasi   : Ruang kelas VB 

Sumber Data  : Kegiatan Pembelajaran Qur’an Hadist 

Peneliti melakukan pengamatan proses pembelajaran Qur’an Hadist di 

MIN Wonosari. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran guru mengajak siswa 

untuk berdoa terlebih dahulu, membaca asmaul husna, serta membaca surat-surat 

pendek. Di sela-sela pembelajaran, guru menghimbau kepada siswa agar bisa 

membaca Al-Qur’an dengan benar dan memberikan pengertian bahwa membaca 

Al-Qur’an adalah ibadah. Guru juga memberikan pujian untuk siswa yang pandai 

membaca Al-Qur’an serta memberikan teguran dan nasihat untuk siswa yang 

kurang memperhatikan. Pada saat guru memberikan penjelasan masih ada siswa 

yang ramai, kemudian guru memberikan sanksi untuk membaca surat pendek bagi 

siswa yang ramai tersebut.  

Interpretasi : 

Pembelajaran Qur’an Hadist berjalan dengan baik. Guru menciptakan 

suasana religius dengan cara mengajak siswa untuk membaca asmaul husna dan 

surat-surat pendek. Guru menginternalisasikan nilai kepada peserta didik dengan 

cara memberikan nasihat-nasihat. Nilai-nilai yang ditanamkan diantaranya 

kejujuran, kesopanan dan pantang menyerah.Guru juga memberikan motivasi 

dengan cara memberikan penghargaan atau hukuman. 
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Lampiran III 

 
 
 
 
 
 
 

HASIL OBSERVASI 
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Hasil Observasi 

 

No Indikator Dilakukan Keterangan 

Ya  Tidak 

1. Kondisi Umum MIN Wonosari: 

a.Hubungan antar warga Madrasah     

b.Sarana Prasarana     

2. Aktivitas pelaksanaan budaya religius di MIN Wonosari 

a.Kegiatan- kegiatan Keagamaan dan pembiasaan : 

    1) Berjabat tangan dan 3S     

    2) Pemutaran  Asmaul Husna     

    3) Tadarus Al-Qur’an     

    4) Shalat dhuhur berjamaah     

    5) Kegiatan PHBI ( Peringatan 

Hari Besar Islam) 

    

    6) Infak Jum’at     

    7) Istighasah dan doa bersama     

    8) Puasa Senin Kamis     

    9) Shalat dhuha     

3. Kegiatan Pembelajaran di Kelas  

a. Pembelajaran Tematik     

b. Pembelajaran Olah Raga     

c. Pembelajaran Qur’an Hadist     
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Lampiran IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL WAWANCARA  
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Nama   : Zainal Arifin, M.Ag 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Kamis, 7 Januari 2016 

Waktu  : 10.00-10.30 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala Madrasah 

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi budaya religius di MIN 

Wonosari 

Pertanyaan : 

1) Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di MIN Wonosari ? kapan waktu 

pelaksanaannya 

2) Apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di Madrasah? 

Kapan waktu pelaksanaanya 

3) Apakah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembiasaan tersebut ? 

4) Bagaimana proses penerapan budaya religius di MIN Wonosari? 

Jawaban : 

1) Kegiatan BTAQ ( Baca Tulis Al-Qur’an) TPA dan hafalan surat pendek 

dilakukan sesuai dengan jadwal,Memutar Asmaul Husna dan Tadarus Al-

Qur’an dilakukan pagi hari, Shalat dhuhur Berjamaah dilakukan setelah 

pembelajaran selesai pukul 12.10 WIB, PHBI saat ada Hari besar Islam ( 

Maulid Nabi Muhammad SAW, Pondok ramadhan dan penyembelihan 

hewan Qurban saat hari raya Qurban), dan istighasah atau doa bersama 

sebelum ujian untuk kelas VI. 

2) Kebiasaan berjabat tangan pada hari senin setelah Upacara Bendera, 3S ( 

Senyum, Salam, Sapa) dilakukan setiap kali bertemu dengan guru ataupun 

teman di sekolah. 

3) Memberikan karakter atau akhlak yang baik bagi peserta didik maupun 

warga madrasah lainnya yang mendalami, memahami, dan mengamalkan 

ajaran islam 

4) Penerapan budaya religius di MIN Wonosari dilakukan dengan berbagai 

macam cara dan berupa kegiatan-kegiatan keagamaan dan pembiasaan 

seperti yang sudah disebutkan tadi. Mulai dari pagi hari sampai selesai 
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pembelajaran kita sisipkan budaya-budaya religius itu. Misalnya, Setiap 

pagi  kita perdengarkan Asmaul Husna, kita putar kaset dan disalurkan 

lewat speaker-speaker kelas. Ya, maksudnya agar siswa terbiasa 

mendengarkan hal-hal yang berbau keagamaan, agar suasana menjadi 

lebih tenang dan nyaman. Kemudian, untuk siangnya sebelum pulang 

sekolah siswa melaksanakan shalat dhuhur berjamaah, ya tentunya dengan 

bimbingan guru. Kemudian, untuk kegiatan mingguannya ada BTAQ itu 

kegiatannya terjadwal lalu setiap hari jum’at ada infak jum’at. Kemudian 

yang tahunan kita biasa mengadakan Isra’ Mi’raj berupa pegajian, ada 

pondok ramadhan, ada penyembelihan hewan Qurban. Jadi memang kalau 

waktu peringatan hari besar itu kita sebisa mungkin mengadakan. Seperti 

Isra’ mi’raj, pondok ramadhan, kurban waktu hari Raya Idul Adha. 

Tujuannya agar siswa memahami dan juga banyak belajar dari peringatan 

hari-hari besar tersebut. Lalu untuk penerapan melalui beberapa cara : 

a) Melalui pembelajaran dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai 

kepada siswa dengan cara menyisipkannya dalam materi 

pembelajaran. 

b) Melalui kegiatan keagamaan dan pembiasaan, seperti pemutaran 

asmaul husna, hafalan surat-surat pendek, BTAQ , Infak jum’at, 

Shalat dhuhur berjamaah, PHBI, Berjabat tangan, 3S ( Senyum, 

Salam, Sapa). 

Dalam penerapannya, beberapa kegiatan dijadwalkan dan ada 

yang dilakukan setiap hari. Dari jadwal tersebut dicantumkan nama-

nama guru yang bertugas untuk membimbing dan mendampingi. 

b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius. 

Pertanyaan : 

1) Bagaimana peran guru dalam penerapan kegiatan pembiasaan tersebut? 

2) Apakah guru diberi tugas tersendiri dalam penerapan budaya religius di 

MIN Wonosari ? 

Jawaban : 



130 
 

 
 

1) Peran guru disini sangat dominan dan sangat penting, selain guru agama 

semua guru disini mempunyai tanggung jawab dalam menerapkan 

budaya religius ini agar tersampaikan kepada siswa. Apalagi kegiatannya 

telah diprogramkan dan di atur jadwalnya. Jadi semua guru berperan 

dalam kegiatan pembiasaan ini. Dalam menerapkan budaya religius guru 

berperan sebagai pembimbing kegiatan, menjadi contoh bagi siswa, 

memberikan dorongan atau motivasi, menanamkan nilai-nilai kepada 

siswa, serta memberikan penilaian. Dalam memberikan contoh misalnya, 

jika ingin siswanya tertib dalam mengikuti kegiatan pembiasaan ini, guru 

tentunya harus memberikan contoh terlebih dahulu. Ketika masuk waktu 

shalat, guru terlebih dahulu datang ke mushala, saat tadarus Al-Qur’an 

dan doa sebelum belajar guru menunjukkan sikap yang bagus. Jadi hal ini 

akan membuat siswa mengikuti dan meniru. Guru juga berperan untuk 

selalu memotivasi siswa agar selalu menjalankan kewajiban dalam 

agamanya dengan baik, dalam pembelajaranpun guru berperan dalam 

menasehati siswa, memberikan arahan dan juga bimbingan. 

2) Ya, guru mempunyai tugas dan kewajiban untuk selalu menanamkan dan 

mengajarkan nilai-nilai kebaikan bagi siswa 

c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam implementasi 

budaya religius. 

Pertanyaan : 

1) Apa saja kendala dalam penerapan budaya religius ? 

2) Apakah masih ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan pembiasaan 

di MIN Wonosari ? 

3) Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan apakah ada 

sanksi atau hukuman ? apa hukumannya ? 

Jawaban : 

1) Kendalanya diantaranya siswa belum mengerti pentingnya ibadah, 

memang untuk anak usia MI kesulitannya adalah disitu. Oleh karena itu, 

guru yang harus ekstra memberikan pengertian-pengertian agar siswa 

dapat mengikuti kegiatan pembiasaan dengan baik. kemudian juga latar 
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belakang siswa yang berbeda- beda. Di MIN Wonosari ini, siswa 

memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Ada yang orangtuanya 

petani, PNS, buruh maupun yang lainnya. Ada yang keluarganya sangat 

peduli terhadap perkembangan religius anak, ada yang kurang. Nah, yang 

kurang ini biasanya yang menjadi kendala. 

2) Ada, akan tetapi guru selalu berusaha untuk menertibkan siswa. 

3) Ada, hukumannya tergantung dengan guru yang bersangkutan langsung 

dengan siswa dengan catatan hukuman bersifat mendidik. Misalnya, 

menulis surat pendek. 
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Nama   : Musiran, S.Pd.I 

Jabatan  : Waka Kurikulum 

Hari/Tanggal : Jum’at, 8 Januari 2016 

Waktu  : 7.30-08.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi budaya religius di MIN 

Wonosari. 

Pertanyaan : 

1) Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di MIN Wonosari ? kapan waktu 

pelaksanaannya ? 

2) Apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di Madrasah? 

Kapan waktu pelaksanaanya ? 

3) Apakah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan keagamaan dan kegiatan 

pembiasaan tersebut ? 

4) Bagaimana proses penerapan budaya religius di MIN Wonosari ? 

Jawaban : 

1) Kegiatan BTAQ ( Baca Tulis Al-Qur’an) TPA dan hafalan surat pendek 

dilakukan sesuai dengan jadwal,Memutar Asmaul Husna dan Tadarus Al-

Qur’an dilakukan pagi hari, Shalat dhuhur Berjamaah dilakukan setelah 

pembelajaran selesai pukul 12.10 WIB, PHBI saat ada Hari besar Islam ( 

Maulid Nabi Muhammad SAW, Pesantren ramadhan dan penyembelihan 

hewan Qurban saat hari raya Qurban), dan istighasah atau doa bersama 

sebelum ujian untuk kelas VI. 

2) Kebiasaan berjabat tangan pada hari senin setelah Upacara Bendera, 3S ( 

Senyum, Salam, Sapa) dilakukan setiap kali bertemu dengan guru ataupun 

teman di sekolah. 

3) Membentuk siswa yang mempunyai akhlak budi pekerti yang baik.  

4) Proses penerapan budaya religius di MIN Wonosari dilakukan dengan cara 

menginternalisasikan nilai-nilai kepada peserta didik dan melalui kegiatan 

keagamaan dan pembiasaan. Dalam penerapannya,  untuk menciptakan 

suasana yang religius biasa diperdengarkan Asmaul Husna. Jadi siswa juga 
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terbiasa mendengarkan hal-hal yang baik, apalagi itu nama-nama Allah, 

lalu untuk kegiatan shalat dhuhur berjamaah memang merupakan program 

yang dibuat oleh Madrasah, dan diperuntukkan bagi siswa kelas 4 sampai 

dengan 6 serta pelaksanaannya setiap hari sepulang sekolah. Kegiatan 

mingguan berupa kegiatan TPA dilakukan secara terjadwal, dengan 

memberikan penilaian pada setiap dilakukannya kegiatan. Kegiatan ini 

bertujuan agar siswa bisa baca tulis Al-Qur’an. Jadi dengan diadakannya 

TPA ini juga akan mendukung kegiatan pembiasaan lainnya. Untuk 

hafalan surat pendeknya kita gunakan sistem setor, jadi untuk yang sudah 

bisa hafalan kita persilahkan dan guru menilai hafalan tersebut. Kegiatan 

tahunannya ada PHBI seperti Isra’ Mi’raj, ada pesantren ramadhan, dan 

ada penyembelihan hewan Qurban. Kemudian ada juga istighasah untuk 

kelas VI sebelum menghadapi ujian. Beberapa kegiatan keagamaan diatur 

dalam jadwal piket guru. Dalam penerapannya bertujuan untuk 

merealisasikan Visi dan Misi Madrasah. 

b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius. 

Pertanyaan : 

1) Bagaimana peran guru dalam penerapan kegiatan pembiasaan tersebut? 

2) Apakah guru diberi tugas tersendiri dalam penerapan budaya religius di 

MIN Wonosari ? 

Jawaban : 

1) Guru disini memang memiliki tugas dan berperan untuk menanamkan 

nilai-nilai kebaikan agar siswa memiliki akhlak mulia, sebagaimana visi 

MIN wonosari,” Terwujudnya Warga Madrasah yang berakhlak mulia, 

berprestasi, dan peduli terhadap lingkungan hidup”.Peran guru dalam 

menerapkan budaya religius yaitu sebagai penginternalisasi nilai pada 

siswa, menjadi teladan, memberikan motivasi, menanamkan nilai-nilai 

kepada siswa. Guru memotivasi siswa salah satunya dengan melakukan 

penilaian, jadi dengan penilaian itu semacam pemberian imbalan dalam 

bentuk nilai, tentunya siswa ingin nilainya bagus. Dari situ nantinya akan 

timbul dorongan untuk selalu melakukan kegiatan dengan baik agar 
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nilainya bagus. Selain penilaian di MIN Wonosari juga digunakan reward 

dan punishment, dari situ nantinya siswa juga akan terdorong, karena 

segala apa yang dilakukan baik itu positif atau negatif ada imbalannya. 

Kemudian, dalam pelaksanaan kegiatan pembiasaan ini, guru bertugas 

untuk membimbing siswa agar siswa selalu mengikuti kegiatan 

pembiasaan dengan baik, sudah ada jadwal pembagian tugas, untuk 

penilaian memang beberapa kegiatan perlu untuk dinilai baik tertulis 

maupun yang tidak tertulis tetapi digunakan sebagai evaluasi, yang tertulis 

seperti BTAQ dan akhlak. 

2) Ya, tugas untuk menanamkan keagamaan 

c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam implementasi 

budaya religius. 

Pertanyaan : 

1) Apa saja kendala dalam penerapan budaya religius ? 

2) Apakah masih ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan pembiasaan 

di MIN Wonosari ? 

3) Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan apakah ada 

sanksi atau hukuman ? apa hukumannya ? 

Jawaban : 

1) kendalanya, siswa berasal dari latar belakang yang berbeda-beda. Ada 

yang dirumahnya diajarkan tentang agama ada yang tidak. Bagi siswa 

yang orang tuannya sibuk bekerja, maka kontrol dari orang tua juga akan 

kurang. 

2) Ada 

3) Ada, teguran secara lisan dan hukuman yang mendidik 

  



135 
 

 
 

Nama   : Isdaryati, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru PAI ( Koordinator kegiatan keagamaan) 

Hari/Tanggal : Jum’at, 8 Januari 2016 

Waktu  : 09.00-09.30 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi budaya religius di MIN 

Wonosari 

Pertanyaan : 

1) Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di MIN Wonosari ? kapan waktu 

pelaksanaannya 

2) Apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di Madrasah? 

Kapan waktu pelaksanaanya ? 

3) Apakah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembiasaan tersebut ? 

4) Bagaimana proses penerapan budaya religius di MIN Wonosari? 

Jawaban : 

1) Kegiatan BTAQ ( Baca Tulis Al-Qur’an) TPA dan hafalan surat pendek 

dilakukan sesuai dengan jadwal,Memutar Asmaul Husna dan Tadarus Al-

Qur’an dilakukan pagi hari, dan Shalat dhuhur Berjamaah dilakukan 

setelah pembelajaran selesai pukul 12.10 WIB, PHBI saat ada Hari besar 

Islam ( Maulid Nabi Muhammad SAW, Pesantren ramadhan dan 

penyembelihan hewan Qurban saat hari raya Qurban) dan istighasah atau 

doa bersama sebelum ujian untuk kelas VI. 

2) Kebiasaan berjabat tangan pada hari senin setelah Upacara Bendera, 3S ( 

Senyum, Salam, Sapa) dilakukan setiap kali bertemu dengan guru 

ataupun teman di sekolah. 

3) Memberikan pemahaman tentang agama kepada siswa sehingga dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

4) Penerapan budaya religius disini dilakukan melalui kegiatan keagamaan 

dan kegiatan pembiasaan. Ada yang bersifat harian, mingguan dan 

tahunan. Kegiatan harian seperti pemutaran Asmaul Husna, memang 

setiap pagi di putarkan Asmaul Husna, MIN Wonosari memang 
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mengajarkan siswa untuk mengenal nama-nama Allah, terkadang 

sebelum pembelajaran dimulai juga beberpa guru mengajak siswa untuk 

melantunkan Asmaul Husna, kemudian ada juga shalat dhuhur berjamaah 

untuk kelas atas, kelas 4,5, dan 6. Untuk kegiatan mingguan ada infak 

jum’at, Infak itu untuk melatih siswa agar gemar bersedekah, agar siswa 

peduli terhadap orang lain. Agar siswa terbiasa untuk berbagi dan peduli 

terhadap orang lain  dan kegiatan BTAQ yang terjadwal, didalamnya ada 

TPA dan hafalan surat pendek. Ada juga tadarus Al-Qur’an, tadarus Al-

Qur’an dilakukan sebelum memulai pembelajaran Qur’an hadist. Guru 

mengajak siswa untuk membaca surat-surat pendek sebelum 

pembelajaran. Biasanya tiga sampai lima surat yang dibaca. Hal ini 

dimaksudkan agar siswa terbiasa membaca Al-Qur’an. Kalau kegiatan 

tahunannya berupa Peringatan hari besar, biasanya ada agenda. Seperti 

saat Isra Mi’raj ya ada pengajian, pada saat ramadhan biasanya ada 

pesantren Ramadhan, ada lomba-lomba keagamaan. Kemudian Idul Adha 

kita juga ada penyembelihan dan pembagian hewan kurban. Hal ini juga 

dimaksudkan agar siswa mengenal dan memahami hari-hari besar islam. 

Lalu untuk yang kelas VI ada istighasah dan doa bersama untuk 

mempersiapkan diri sebelum ujian, hal ini juga melibatkan orang tua 

siswa, dan lebih diutamakan ibu siswa. 

b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius. 

Pertanyaan : 

1) Bagaimana peran guru dalam penerapan kegiatan pembiasaan tersebut? 

2) Apakah guru diberi tugas tersendiri dalam penerapan budaya religius di 

MIN Wonosari ? 

Jawaban : 

1) Peran guru dalam menerapkan budaya religius yaitu sebagai 

penginternalisasi nilai pada siswa, guru disini menginternalisasikan nilai 

kebaikan kepada siswa dalam pembelajaran. Apalagi sekolah kita ini 

Madrasah, jadi memang selain peran dan tugasnya juga merupakan 

kewajiban guru itu sendiri, kemudian guru berperan untuk membimbing 



137 
 

 
 

siswa, untuk kegiatan pembiasaan ini harus selalu dibimbing guru agar 

berjalan dengan baik dan lancar  mengingat anak-anak yang masih usia 

MI. Ada perencanaan, diantaranya lewat jadwal, ada target yang ingin 

dicapai meskipun tidak secara tertulis, kita laksanakan, lalu kita evaluasi 

dan sudah ada buku kegiatan serta penilaian di dalamnya. Guru juga 

menjadi teladan bagi siswa, memberikan motivasi karena siswa harus 

terus didorong agar mau mengikuti kegiatan dengan baik, mengingat 

umur siswa Madrasah Ibtidaiyah yang masih kecil-kecil, jadi memang 

harus terus diberi motivasi, kemudian juga menanamkan nilai-nilai 

kepada siswa. 

2) Ya, karena sudah dijadwalkan maka guru harus menjalankan 

kewajibannya dengan baik selain itu karena basicnya madrasah maka 

guru bertugas untuk selalu menanamkan nilai-nilai kebaikan. 

c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam implementasi 

budaya religius. 

Pertanyaan : 

1) Apa saja kendala dalam penerapan budaya religius ? 

2) Apakah masih ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan pembiasaan 

di MIN Wonosari ? 

3) Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan apakah ada 

sanksi atau hukuman ? apa hukumannya ? 

Jawaban : 

1) Kebanyakan siswa belum begitu mengerti pentingnya ibadah, belum 

mengerti tentang pahala. Siswa tahu, tapi belum memahami. Memang 

kesulitannya disitu. Kemudian juga, masih ada siswa yang kesulitan baca 

tulis Al-Qur’an. Secara tidak langsung itu akan berpengaruh pada kegiatan  

pembiasaan yang ada di Min Wonosari. Misalnya, siswa masih iqra 3, 

kemudian disuruh menghafalkan surat an-nas, jika belum pernah 

mendengarkan surat an-nas maka akan sulit sekali untuk menghafalnya. 

Begitu pula untuk menghafal bacaan shalat dan sebagainya 

2) Ada 
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3) Ada, diberi nasehat dan diberi hukuman yang mendidik 
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Nama   : Suwari, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru kelas VI A 

Hari/Tanggal : Jum’at, 8 Januari 2016 

Waktu  : 10.30-11.00 WIB 

Lokasi  : Mushala 

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi budaya religius di MIN 

Wonosari 

Pertanyaan : 

1) Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di MIN Wonosari ? kapan waktu 

pelaksanaannya 

2) Apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di Madrasah? 

Kapan waktu pelaksanaanya ? 

3) Apakah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembiasaan tersebut ? 

4) Bagaimana proses penerapan budaya religius di MIN Wonosari? 

Jawaban : 

1) Kegiatan BTAQ ( Baca Tulis Al-Qur’an) TPA dan hafalan surat pendek 

dilakukan sesuai dengan jadwal,Memutar Asmaul Husna dan Tadarus Al-

Qur’an dilakukan pagi hari, Shalat dhuhur Berjamaah dilakukan setelah 

pembelajaran selesai pukul 12.10 WIB, PHBI saat ada Hari besar Islam ( 

Maulid Nabi Muhammad SAW, Pesantren ramadhan dan penyembelihan 

hewan Qurban saat hari raya Qurban) dan istighasah atau doa bersama 

sebelum ujian untuk kelas VI. 

2) Kebiasaan berjabat tangan pada hari senin setelah Upacara Bendera, 3S ( 

Senyum, Salam, Sapa) dilakukan setiap kali bertemu dengan guru ataupun 

teman di sekolah. 

3) Siswa diharapkan selain menguasai pelajaran umum juga menguasai 

agama, bisa baca Al-Qur’an, fasih bacaan shalat, diharapkan lulus dari 

MIN Wonosari siswa sudah memiliki bekal yang baik dalam keagamaan 

4) Penerapan budaya religius disini dengan cara membiasakan kegiatan-

kegiatan pada siswa baik kegiatan keagamaan dan mengajarkan kebaikan, 

di dalam proses pembelajaran ataupun dalam materi ppembelajaran secara 
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tersirat ada nilai-nilai kebaikan yang disampaikan oleh guru yang sifatnya 

religius, misalnya saja dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi 

tentang saran, disana diajarkan untuk memberikan saran dengan baik, 

sopan dan tidak menyinggung. Jadi lewat pembelajaran itu sebenarnya 

guru secara terstruktur maupun spontanitas saja melakukan penanaman 

nilai-nilai pada siswa. Kemudian, disini kami membiasakan agar setiap 

bertemu dengan guru di lingkungan sekolah siswa berjabat tangan dan 

mengucapkan salam, biasanya dilakukan pada pagi hari, ketika guru 

memasuki lingkungan sekolah, siswa sudah antri untuk bersalaman. 

Kemudian memang ada program dari Madrasah, bahwa setiap hari senin 

setelah Upacara Bendera kita saling berjabat tangan agar tercipta rasa 

saling menghormati dan menghargai antara sesama warga madrasah. 

Kalau pagi ada pemutaran Asmaul Husna, lalu di MIN Wonosari ini 

dibiasakan untuk shalat dhuhur berjamaah bagi siswa kelas 4 sampai 

dengan 6. Kegiatannya dilakukan setiap hari sepulang sekolah dengan 

didampingi oleh guru. Kemudian yang mingguan ada BTAQ yang 

terjadwal. Kemudian infak jum’at, Infak jum’at ini sudah menjadi 

kebiasaan di MIN Wonosari. Di sini kita mengajarkan siswa untuk mau 

berbagi, menyisihkan sebagian uangnya untuk orang lain. Dengan 

membiasakan Infak jum’at ini, diharapkan siswa mempunyai sikap peduli 

terhadap orang lain dan mau berbagi dengan sesama. Kegiatan tahunannya 

ada PHBI ada juga istighasah atau doa bersama dengan siswa dan orang 

tua siswa. Peneraannya melalui pembiasaan baik terjadwal maupun tidak 

terjadwal. 

b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius. 

Pertanyaan : 

1) Bagaimana peran guru dalam penerapan kegiatan pembiasaan tersebut? 

2) Apakah guru diberi tugas tersendiri dalam penerapan budaya religius di 

MIN Wonosari ? 

Jawaban : 
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1) Guru berperan untuk menjadi pembimbing siswa, untuk guru dijadwalkan 

untuk membimbing BTAQ juga shalat dhuhur berjamaah. Jadi memang 

semua mempunyai tanggung jawab sesuai dengan tugasnya. Kemudian  

peran untuk menjadi teladan bagi siswa, misalnya pada kegiatan shalat 

dhuhur berjamaah, kalau sudah tiba waktu  shalat guru harus sudah berada 

di mushala, apalagi untuk guru yang bertugas karena memang sudah 

terjadwal. Guru sebagai penginternalisasi nilai-nilai bagi siswa, apalagi 

basicnya Madrasah, jadi guru disini menanamkan nilai-nilai kebaikan baik 

melalui pembelajaran dikelas, nasihat-nasihat, maupun melalui materi-

materi yang sedang di ajarkan. kemudian guru juga berperan untuk 

memotivasi siswa melalui pemberian nilai, reward ataupun punishment.  

2) Ya, tugas untuk menanamkan keagamaan pada diri siswa. 

c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam implementasi 

budaya religius. 

Pertanyaan : 

1) Apa saja kendala dalam penerapan budaya religius ? 

2) Apakah masih ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan pembiasaan 

di MIN Wonosari ? 

3) Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan apakah ada 

sanksi atau hukuman ? apa hukumannya ? 

Jawaban : 

1) a) Siswa belum memahami apa pentingnya shalat, apa itu pahala. Anak MI 

masih kecil-kecil jadi di MIN ini memang kita ajarkan kebiasaan yang 

baik, agar pada akhirnya nanti siswa bisa memahami apa pentingnya 

ibadah. b) Masih ada beberapa siswa yang belum lancar membaca maupun 

menulis ayat Al-Qur’an. Tentunya memang itu menjadi kendala. Saat TPA 

kita menilai bacaan siswa, menilai hafalan surat pendek, serta hafalan doa 

shalat. Biasanya untuk siswa yang bacaannya lambat memang hafalan 

surat pendek dan bacaan shalatnya juga terganggu. c) latar belakang siswa 

berbeda-beda dan yang kurang memahami religi. Siswa disekolah 
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diajarkan untuk shalat  tapi dirumah, orang tua siswa tidak menjalankan 

shalat. Jadi motivasi siwa juga akan turun. 

2) Ada 

3) Ada, teguran secara lisan dan hukuman yang mendidik 
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Nama   : Septina Wijayanti, S.Pd.SD 

Jabatan  : Guru Olah Raga 

Hari/Tanggal : Rabu, 13 Januari 2016 

Waktu  : 08.30-09.00 

Lokasi  : Halaman Madrasah 

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi budaya religius di MIN 

Wonosari 

Pertanyaan : 

1) Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di MIN Wonosari ? kapan waktu 

pelaksanaannya ? 

2) Apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di Madrasah? 

Kapan waktu pelaksanaanya 

3) Apakah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembiasaan tersebut ? 

4) Bagaimana proses penerapan budaya religius di MIN Wonosari? 

Jawaban : 

1) Kegiatan BTAQ ( Baca Tulis Al-Qur’an) TPA dan hafalan surat pendek 

dilakukan sesuai dengan jadwal,Memutar Asmaul Husna dan Tadarus Al-

Qur’an dilakukan pagi hari, dan Shalat dhuhur Berjamaah dilakukan 

setelah pembelajaran selesai pukul 12.10 WIB, PHBI saat ada Hari besar 

Islam ( Maulid Nabi Muhammad SAW, Pondok ramadhan dan 

penyembelihan hewan Qurban saat hari raya Qurban) dan istighasah atau 

doa bersama sebelum ujian untuk kelas VI. 

2) Kebiasaan berjabat tangan pada hari senin setelah Upacara Bendera, 3S ( 

Senyum, Salam, Sapa) dilakukan setiap kali bertemu dengan guru ataupun 

teman di sekolah. 

3) Memberikan karakter atau akhlak yang baik bagi peserta didik sesuai 

dengan Visi Madrasah. 

4) Penerapannya dilakukan melalui kegiatan keagamaan dan pembiasaan di 

MIN Wonosari kemudian juga melalui pembelajaran dengan cara 

menginternalisasikan nilai-nilai kepada siswa dengan cara menyisipkannya 

dalam materi pembelajaran, seperti halnya dalam kegiatan oleh raga pun 
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disisipkan nilai-nilai religius seperti ketikaoleh raga karena halaman 

sekolah kecil maka menggunakan lapangan desa, untuk perjalanan ke 

lapangan kita melewati rumah-rumah penduduk, disitu kita ajarkan 

bagaimana siswa bersikap ramah, dan sopan santun ketika berada di luar 

lingkungan madrasah. MIN Wonosari membiasakan anak-anak untuk 

berjabat tangan dengan bapak ibu guru ketika bertemu. Setiap pagi saat 

bapak ibu guru tiba di lingkungan sekolah, anak-anak pasti langsung 

menyambut dan berjabat tangan serta mengucapkan salam. Saat selesai 

upacara bendera memang semua warga sekolah saling berjabat tangan, 

karena itu juga memang sudah diprogramkan oleh sekolah. Kemudian 

lewat kegiatan-kegiatan yang telah disebutkan tadi. Disini juga 

kegiatannya ada yang terjadwal, jadi dilakukan sesuai dengan jadwal 

seperti BTAQ, kemudian untuk shalat dhuhur berjamaah untuk yang 

menjadi imam dan pembimbing dari guru juga dijadwalkan. 

b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius. 

Pertanyaan : 

1) Bagaimana peran guru dalam penerapan kegiatan pembiasaan tersebut? 

2) Apakah guru diberi tugas tersendiri dalam penerapan budaya religius di 

MIN Wonosari ? 

Jawaban : 

1) Semua guru memiliki tugas dan tanggung jawab untuk menerapkan 

budaya religius. Dalam menerapkan budaya religius guru berperan sebagai 

pembimbing kegiatan, menjadi contoh bagi siswa, memberikan dorongan 

atau motivasi, menanamkan nilai-nilai kepada siswa, serta memberikan 

penilaian. 

2) Ya, guru mempunyai tugas untuk selalu menanamkan keagamaan bagi 

siswa 

c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam implementasi 

budaya religius. 

Pertanyaan : 

1) Apa saja kendala dalam penerapan budaya religius ? 
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2) Apakah masih ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan pembiasaan 

di MIN Wonosari ? 

3) Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan apakah ada 

sanksi atau hukuman ? apa hukumannya ? 

Jawaban : 

1) Latar belakang siswa yang berbeda-beda, siswa belum memahami 

pentingnya melaksanakan ibadah. masih ada beberapa siswa yang 

kesulitan membaca iqro’ ataupun Al-Qur’an. 

2) Ada 

3) Ada, hukuman yang bersifat mendidik 
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Nama   : Endang wigati 

Jabatan  : Siswa Kelas V A 

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016 

Waktu  : 08.45-09.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 

a. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan budaya religius di 

MIN Wonosari 

Pertanyaan : 

1) Apa saja kegiatan pembiasaan yang ada di MIN Wonosari ? 

2) Bagaimana pendapat anda berkaitan dengan budaya religius yang ada di 

MIN Wonosari ? 

3) Apakah manfaat yang anda peroleh dari kegiatan pembiasaan ini ? 

Jawaban : 

1) Jabat tangan saat hari senin, pemutaran Asmaul Husna, TPA, Tadarus, 

Hafalan surat pendek, jamaah shalat dhuhur, 3S, infak jum’at, dan 

PHBI 

2) Saya merasa senang dengan kegiatan pembiasaan ini. 

3) Bisa membaca Al-Qur’an, bisa bertambah rajin sholatnya, bisa hafal 

surat pendek 

b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius. 

Pertanyaan :  

1) Apa yang dilakukan guru saat sedang berlangsung kegiatan pembiasaan 

? 

2) Pernahkah guru memberikan penghargaan pada siswa yang mengikuti 

kegiatan pembiasaan dengan baik ? penghargaan seperi apa ? 

3) Pernahkah guru memberikan hukuman untuk siswa yang tidak mau 

mengikuti kegiatan pembiasaan dengan baik ? hukuman seperti apa ? 

Jawaban : 

1) Guru menemani dan mendampingi, memberikan contoh dan nasehat. 

2) Ya, kadang pujian kadang guru memberi hadiah 

3) Ya, di panggil ke kantor guru  
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Nama   : Haris Vanistel Roy 

Jabatan  : Siswa Kelas VI B 

Hari/Tanggal : Kamis 14, Januari 2016 

Waktu  : 10.45-11.00 WIB 

Lokasi  : di Depan Kelas 

 

a. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan budaya religius di 

MIN Wonosari 

Pertanyaan : 

1) Apa saja kegiatan pembiasaan yang ada di MIN Wonosari ? 

2) Bagaimana pendapat anda berkaitan dengan budaya religius yang ada di 

MIN Wonosari ? 

3) Apakah manfaat yang anda peroleh dari kegiatan pembiasaan ini ? 

Jawaban : 

1) Jabat tangan saat hari senin, pemutaran Asmaul Husna, TPA, Tadarus, 

Hafalan surat pendek, jamaah shalat dhuhur, 3S, infak jum’at, dan 

PHBI 

2) Kegiatannya bagus, banyak tentang agamanya 

3) Bisa membaca Al-Qur’an, bisa hafal surat pendek dan lebih dekat 

dengan teman-teman dan bapak ibu guru. 

b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius. 

Pertanyaan :  

1) Apa yang dilakukan guru saat sedang berlangsung kegiatan pembiasaan 

? 

2) Pernahkah guru memberikan penghargaan pada siswa yang mengikuti 

kegiatan pembiasaan dengan baik ? penghargaan seperi apa ? 

3) Pernahkah guru memberikan hukuman untuk siswa yang tidak mau 

mengikuti kegiatan pembiasaan dengan baik ? hukuman seperti apa ? 

Jawaban : 

1) Guru menemani dan mendampingi, kalau pas TPA itu guru memberi 

nilai, guru juga mengatur waktu mau shalat 
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2) Ya, biasanya kalau bisa menghafalkan satu surat tertentu dalam satu 

minggu dapat hadiah 

3) Ya, di panggil ke kantor guru, disuruh menulis surat pendek  

  



149 
 

 
 

Nama   : Habib Miftahur Razaq 

Jabatan  : Siswa Kelas V A 

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016 

Waktu   : 12.30-12.45 

Lokasi  : Ruang Kelas 

 

a. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan budaya religius di 

MIN Wonosari 

Pertanyaan : 

1) Apa saja kegiatan pembiasaan yang ada di MIN Wonosari ? 

2) Bagaimana pendapat anda berkaitan dengan budaya religius yang ada di 

MIN Wonosari ? 

3) Apakah manfaat yang anda peroleh dari kegiatan pembiasaan ini ? 

Jawaban : 

1) Jabat tangan saat hari senin, pemutaran Asmaul Husna, TPA, Tadarus, 

Hafalan surat pendek, jamaah shalat dhuhur, 3S, infak jum’at, dan 

PHBI 

2) Baik, Saya suka membaca iqra’ dan hafalan surat pendek 

3) Bisa membaca iqra, bisa hafal surat pendek dan hubungan dengan 

teman-teman semakin baik 

b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius. 

Pertanyaan :  

1) Apa yang dilakukan guru saat sedang berlangsung kegiatan pembiasaan 

? 

2) Pernahkah guru memberikan penghargaan pada siswa yang mengikuti 

kegiatan pembiasaan dengan baik ? penghargaan seperi apa ? 

3) Pernahkah guru memberikan hukuman untuk siswa yang tidak mau 

mengikuti kegiatan pembiasaan dengan baik ? hukuman seperti apa ? 

Jawaban : 

1) Guru menemani dan mendampingi saat kegiatan, mengatur dan 

mengawasi kami 



150 
 

 
 

2) Ya, kadang pujian kadang guru memberi hadiah 

3) Ya, di panggil ke kantor guru  
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Lampiran V 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

HASIL DOKUMENTASI 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 

No Indikator 
Dilakukan 

Keterangan 
Ya Tidak 

1. Data profil dan sejarah berdirinya sekolah    Arsip Madrasah 

2. Visi, misi, dan tujuan    Arsip Madrasah 

3. Struktur organisasi    Arsip Madrasah 

4. Data guru dan staf karyawan    Arsip Madrasah 

5. Data keadaan siswa MIN Wonosari    Arsip Madrasah 

6. Sarana dan prasarana sekolah    Arsip Madrasah 

7.  Prestasi MIN Wonosari dalam bidang 

umum dan keagamaan 

   Arsip Madrasah 

8. Foto tempat penelitian: 

a. Gedung      

b. ruang kelas     

c. halaman sekolah     

d. Mushala     

9. Foto kegiatan pembelajaran di dalam dan luar kelas : 

a. Pembelajaran Tematik      

b. Pembelajaran Olah Raga     

c. Pembelajaran Qur’an Hadist     

10.  Foto kegiatan keagamaan dan pembiasaan : 

a. Berjabat tangan dan 3S     

b. Pemutaran  Asmaul Husna      

c. Tadarus Al-Qur’an     

d. Shalat dhuhur berjamaah     

e. Kegiatan PHBI     Arsip Madrasah 

f. Infak Jum’at     

g. Istighasah dan doa bersama    Arsip Madrasah 

h. Puasa Senin Kamis     

i. Shalat dhuha     
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HASIL DOKUMENTASI 

(FOTO) 

 

A. Tempat Penelitian ( MIN Wonosari) 

 
Bagian depan Madrasah 

 

 
Aula Madrasah 

 
Mushala 

 

 
Tempat Wudhu 

 
Tulisan-tulisan yang ada di Mushala 

 

Tulisan-tulisan yang ada di Mushala 
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Tulisan-Tulisan yang ada di Mushala  

 

 

Fasilitas yang ada di Mushala 

 

 

Halaman Sekolah 

 

Tulisan-tulisan di aula Madrasah 

 

 

Tulisan-tulisan di aula Madrasah 

 

Mading MIN Wonosari 
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B. Kegiatan Pembelajaran  

 

Kegiatan pembelajaran tematik 

 

Kegiatan pembelajaran tematik 

 

 

Kegiatan Pembelajaran Olah raga 

 

 

Kegiatan Pembelajaran Olah raga 

 

 

Kegiatan Pembelajaran Qur’an 
Hadist 

 

 

Kegiatan Pembelajaran Qur’an 
Hadist 

 



157 
 

 
 

C. Kegiatan Keagamaan dan Pembiasaan 

 
Kegiatan berjabat tangan setelah 

Upacara Bendera 

 
Kegiatan berjabat tangan setelah 

Upacara Bendera 

 
Istighasah dan doa bersama 

 
Istighasah dan doa bersama 

 
PHBI 

 
PHBI 

 
TPA 

 
Infak Jum’at 
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TPA 

 
Kegiatan Shalat Dhuhur 

Berjamaah 

 
Kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah 

 

 
Kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah 

 
Jadwal Imam Jamaah Shalat Dhuhur dan Pendamping siswa 
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Lampiran VI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat Penelitian 
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Lampiran VII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sertifikat 
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